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JAbstracts- Social inequality is a condition where there are inequalities in social life in various
aspects. Gonditions which can be analogized as a chasm dividing it turned out to be poured into
sawork of.art by a company maker of the film which then released the film Joker in the year 2019.
;’T@rough the study of this, researcher is trying to uncover the representation gap of social that
%)gst in the film Joker. The study is in particular using the theory of popular culture as well as the
“cancept of the film as the mass communication, representations, social inequality, semiotics and
%idgology tn order to achieve the aim of this research. Through critical paradigm, researcher is
atrying to @incover the ideology behind the issue of social inequality that are revealed in the Joker
ffﬁm with Roland Barthes’s Semiotics analytical method. Results of the study showed that the social
gmequallty has been ingrained in the minds of the public and became a myth . The myth of social
gm%quallgfm the Joker film experienced stabilization and shifting, where stabilization occurs when
dh@ disparity of social looked shaping the structural poverty culture, filthy environment, the
Qmargmahzed doesn’t acquire well education and being oppressed. Researchers also discovered
gaéhlftmg myth of social inequality that revealed acts of criminal that is embedded in the age of
Eteen and.society are apathetic, lack of nutrition, bad general facilities and also detrimental system
403the sogtety. The results also revealed that issues of social inequality in the "Joker" film only
gae_comlnga reality that is displayed as an industrial and commercial by the maker of the film.
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Abstrak - Kesenjangan sosial merupakan suatu kondisi dimana terdapat ketidaksetaraan dalam
kehidupan bermasyarakat dalam berbagai aspek. Kondisi yang dapat dianalogikan sebagai jurang
pemisah(tersebut ternyata dituangkan menjadi sebuah karya seni oleh perusahaan pembuat film
yang kemudian merilis film Joker pada tahun 2019. Melalui penelitian ini, peneliti berusaha
emengungkap representasi kesenjangan sosial yang ada dalam film Joker. Penelitian ini secara
kHRusus menggunakan teori budaya populer serta konsep dari film sebagai komunikasi massa,
representasi, kesenjangan sosial, semiotika, dan ideologi untuk mencapai tujuan dari penelitian ini.
SV%Iaiw paradigma kritis, peneliti berusaha mengungkap ideologi di balik isu kesenjangan sosial
@o}dltampakkan dalam film Joker dengan metode analisa Semiotika Roland Barthes. Hasil
gpeﬂeﬁtlan menunjukkan bahwa kesenjangan sosial telah tertanam dalam benak masyarakat dan
Emgn di mitos. Adapun mitos kesenjangan sosial dalam film Joker mengalami pemantapan dan
%&g%eran dimana pemantapan terjadi ketika kesenjangan sosial tampak membentuk budaya
ﬂ(tamlgkman struktural, lingkungan yang kumuh, kaum marjinal yang tidak mendapatkan
@en@dlkan dan tertindas. Peneliti juga menemukan pergeseran mitos kesenjangan sosial yang
ng&am;oakkan tindakan kriminal yang tertanam di usia remaja dan masyarakat yang apatis,
é(tgyfaggnya gizi, fasilitas umum yang buruk dan juga sistem yang merugikan masyarakat. Hasil
“femuan peneliti juga mengungkapkan bahwa isu kesenjangan sosial dalam film “Joker” hanya
%@nﬁdl sebuah realitas yang ditampilkan sebagai industri dan komersil oleh para pembuat film.

bue

%@am kehidupan bermasyarakat di berbagai
@@ek Kondisi  tersebut juga dapat
Edlanaloglkan dengan adanya jurang pemisah
“antara masyarakat kelas sosial ke atas dengan
gm%syarakat kelas sosial ke bawah. Di dunia
g/@g kigih modern ini, kondisi ini juga masih
Zsahgat bahyak dltemukan di kehidupan sosial
ékifa teratama kita yang tinggal di negara
Zz’oerrkembang Seperti salah satunya di salah
asaiu kotg°besar Indonesia, Jakarta, dimana
Etefdapat Panyak bangunan liar yang tersebar
_%dl beberapa tempat di Jakarta. Seperti pada
daerah yang dibangun rel kereta api, banyak
masyarakat yang membangun rumah dan
tinggal di pinggiran rel karena sudah tidak
ada lahanyang dapat ditempati oleh mereka.
Contoh lainnya ada di kota Manila, ibukota
Filipinagdimana terdapat kawasan kumuh di
tengah Kbta yang mayoritas ditinggali oleh
masyarakat yang bekerja sebagai pengais

_?gndahuluan sampah. Kesenjangan sosial semakin tampak
° 3 . . nyata di kota ini, dengan mayoritas
2 2 Késenjangan sosial merupakan suatu masyarakat di kawasan kumuhnya memasak
“kéndisi wimana terdapat ketidaksetaraan yare y

o kembali makanan-makanan bekas yang

didapatkan dari hasil mengais sampah. Hal
ini  jelas berbanding terbalik dengan
masyarakat lain yang memiliki pekerjaan
yang lebih layak dan mampu untuk
memenuhi kebutuhan mereka.

Kesenjangan sosial menurut Abad
Badruzaman (2009:284), merupakan suatu
ketidakseimbangan sosial yang ada di
masyarakat sehingga menjadikan suatu
perbedaan yang sangat mencolok, dapat juga
diartikan suatu keadaan dimana yang kaya
memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan
lebih berkuasa daripada yang miskin.

Keadaan ini merupakan suatu
ketidaksesuaian antara unsur-unsur
kebudayaan atau  masyarakat, yang

membahayakan kehidupan kelompok sosial.
Kesenjangan sosial sebagai masalah sosial
yang dialami oleh banyak negara, juga kerap
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dijadikan sebagai ide cerita dalam film.
Problema kesenjangan sosial sempat menjadi
ide ceritandalam film Korea Selatan yang
sempat -—mencuri  perhatian  sejumlah
epemerhatk-film tanah air. Film Korea yang
Jmumnya- menceritakan percintaan, justru
cdalam &film  Parasitt  menampilkan
kesenjangan sosial yang memicu konflik dari
%kéa&— matjinal untuk ‘menguasai’ kelas
an.

© Tahun 2019 juga muncul sebuah film
g:' mengemas isu ini. Film yang
Edlkan kesenjangan sosial sebagai ide
@flt@ addlah film Joker yang disutradarai
lgh g_'odd Phillips.

2 S Fifm yang berlatar di Kota Gotham
1981 ini, secara jelas
“menggambarkan kondisi kesenjangan sosial
@%g‘én Setting tempat yang gelap dan
“muiram. Sebagai contoh ada adegan yang
Tﬁiaipat pepeliti kaitkan dengan kesenjangan
“sosial. Adegannya adalah adegan ketika
sArthur Fleck sebagai pemeran utama film
ukﬂ(er sedang berjalan pulang menuju
glﬁnahnya Sepanjang jalan yang dilewatinya
muaccﬁlah jalanan yang gelap, trotoar yang
“penuh déngan sampah, dan pohon-pohon
Zyang kering dengan daun berguguran.
mS@iangkan di belakang Arthur, merupakan
Eka5wasan yang tampak lebih terang dengan
“péhon yang berdaun lebat dan lebih ramai
Ed@ewatl arang.
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G 5 Secara nyata  adegan ini
an?anggambarkan kesenjangan sosial yang
ﬂmampakkan melalui perbandingan antara
a%n yang dilewati Arthur dengan jalan yang
§3erada di belakang Arthur. Jalan yang
“dilewatisArthur tampak lebih muram dan
kotor, ®an pohon-pohon yang kering
menunjukkan bahwa kawasan tersebut tidak
diurus @engan baik oleh pemerintah.
Terutam& sampah-sampah yang berserakan
mencerminkan kawasan yang kumuh dan

tidak tergitus.

Melalui adegan yang peneliti
sebutkan, peneliti akan  menganggap
kesenjangan sosial sebagai sebuah tanda.
Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang
berarti sesuatu yang lain dari sesuatu itu
sendiri. Tanda juga merupakan segala
sesuatu yang dapat dilihat atau diamati atau
dapat dibuat teramati.

Secara Khusus, ilmu yang
mempelajari tentang tanda adalah semiotika.
Oleh karena itu, peneliti akan melihat
kesenjangan sosial dalam film Joker. Dibalik
kesenjangan tersebut ‘terselip’ makna dan
maksud tertentu yang coba disampaikan oleh
pembuat film. Kesenjangan sosial tersebut
dijalin sebagai tanda yang membentuk film
Joker.

Ideologi kesenjangan sosial dalam
film tersebut, akan peneliti ungkap melalui
proses pemaknaan analisis semiotika dari
Roland Barthes. Barthes dengan elemen
analisisnya denotasi, konotasi dan mitos akan
menjadi pisau analisis bagi peneliti untuk
melihat kesenjangan sosial yang muncul
dalam film Joker.

Teori Budaya Populer

Menurut Adorno dan Horkheimer (Chaniago,
2011:93), budaya kini sepenuhnya saling
melekat dengan ekonomi politik dan
produksi budaya kapitalis. Menurut Burton
(Chaniago, 2011:93), budaya populer
didominasi oleh produksi dan konsumsi
barang-barang material dan bukan oleh seni-
seni sejati, manakala penciptanya didorong
oleh motif laba. Hal ini diperkuat Ibrahim
(2006), yang menyatakan bahwa budaya
populer yang disokong industri budaya telah
mengkonstruksi masyarakat yang tidak
sekedar berlandaskan konsumsi, tetapi juga
menjadikan artefak budaya sebagai produk
industri dan sudah tentunya komoditi.
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Budaya populer berkaitan erat dengan
budaya massa. Budaya massa adalah budaya
populer (eyang dihasilkan melalui teknik-
teknik  adustrial  produksi massa dan
odipasarkan untuk mendapatkan keuntungan
dari khalayak konsumen massa. Budaya
cmassa int berkembang sebagai akibat dari
kemudahan-kemudahan  reproduksi  yang
“dibefikan~oleh teknologi seperti percetakan,
gjfo;io@’afi, perekaman suara, dan sebagainya
E(I‘ygalghy dalam Tressia, 2001:37).

c o =
33§d§/a populer atau popular culture mulai
=mendapat;tempat dalam kehidupan manusia

Q

Andonesia; Dominic Strinati mendefinsikan
“hudaya pepuler sebagai lokasi pertarungan,
fdicfna@a anyak dari makna ini (pertarungan
kékuasaan atas makna yang terbentuk dan
%@feg&r di masyarakat) ditentukan dan
cdipertlebatkan.  Tidak  cukup  untuk
g@ngecilkan budaya populer sebagai hanya
<mélayanizsistem pelengkap bagi kapitalisme
Ogi%n patriarki, membiarkan kesadaran palsu
g@mbius masyarakat. Budaya populer juga
_Ddégoat dilthat sebagai lokasi dimana makna-
@makna dipertandingkan dan ideologi yang
gd@ninan bisa saja diusik. Antara pasar dan
ébéfbagai ideologi, antara pemodal dan
zproduser pantara sutradara dan aktor, antara
spenerbit dan penulis, antara kapitalis dan

<&um pekerja, antara perempuan dan laki-

aki, _kelompok  heteroseksual  dan
;ﬁ@noseksual kelompok kulit hitam dan
golglh tugidan muda, antara apa makna segala
‘sesuaturfya, dan  bagaimana  artinya,
%rupakan pertarungan  atas  kontrol
E(térhadap makna) yang berlangsung terus-
tm%nerus (Strinati dalam Tanudjaja, 2007:96).

=)
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Subjek Penelitian

Subjek yang akan diteliti oleh peneliti adalah
film “Joker”. Dalam setiap film, terdapat
unsur aggio dan visual untuk melengkapi
film tersebut. Audio dalam penelitian ini
merupakan setiap audio yang muncul dalam

film  “Joker”, baik dialog maupun
background music. Sedangkan, visual yang
dimaksudkan oleh peneliti adalah setiap
gambar yang muncul dalam film ini baik
footage, aksi, ekspresi tokoh, posisi tubuh,
dan warna pakaian. Sehingga dengan
meneliti audio dan visual dari film “Joker”,
peneliti akan mampu mengungkap isu
kesenjangan sosial yang ada dalam film
tersebut.

Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kualitatif. Menurut
Kriyantono (2014:56), penelitian kualitatif
bertujuan untuk menjelaskan fenomena
dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan  data  sedalam-dalamnya.
Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya
populasi atau sampling, dan bahkan populasi
atau samplingnya sangat terbatas. Pada
penelitian ini yang lebih ditekankan adalah
persoalan kedalaman (kualitas) data bukan
banyaknya (kuantitas) data.

Menurut Sugiyono (2017:8-9), penelitian
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data
yang sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai di balik data yang
tampak. Oleh karena itu dalam penelitian
kualitatif ~ tidak menekankan pada
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada
makna.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
semiotika  sebagai metode  penelitian.
Semiotika yang juga dikenal dengan istilah
semiologi, merupakan cabang ilmu yang
membahas tentang cara memaknai simbol
atau lambang. Semiotika adalah salah satu
ilmu atau cabang yang digunakan untuk
menginterpretasikan pesan (tanda) dalam
proses komunikasi. Pengembangan
semiotika dalam bidang studi dikelompokkan
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menjadi tiga bagian, yaitu semantic,
syntactic, dan pragmatic. Semiotika juga
seringkalirdigunakan dalam analisis teks, dan
teks tersebut dapat berupa verbal maupun
eneh-verbal dan dapat berada dalam media
«apapun. Istilah teks mengacu pada pesan, dan
ckumpulai tanda-tanda yang dikonstruksi
gﬂ@ggn mengacu dalam genre atau media

~tertefitu (Ehandler dalam Vera, 2014:8).

TS O

Penefitian ini secara garis besar bersifat
cdéskriptif; yang merupakan suatu metode
Edéa@ meneliti status kelompok manusia,
%l@tlg objek, suatu set kondisi, suatu sistem
}gp@cm%iran, ataupun suatu kelas peristiwa
jgaa.qaanasa sekarang (Nazir, 2005:54). Hasil
Cpenelitiary i akan  dideskripsikan
bérdasarkan analisa sesuai dengan teknik
“ardaligis yang telah dipilih.

29 3
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J%]is Data
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“Sémber data dari penelitian kualitatif adalah

_%kgta — kata dan tindakan, selebihnya adalah
gd@a tamBahan. Pada bagian tersebut, jenis
cdatanya dibagi ke dalam kata — kata dan
tindakan sumber tertulis, foto, dan statistik

“(Moleong; 2010: 157).

Q

Je

Elé Data Primer

g Data primer akan dikumpulkan dengan
o carazpeneliti melakukan observasi film
% yangamerupakan bahan dari penelitian
< ini. Data primer yang digunakan pada
5 penelitian ini adalah seluruh aspek audio
v dan gvisual dalam film “Joker” yang
2 diyakini merepresentasikan isu
% kesepjangan sosial.

!
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2. DataSekunder
Data< sekunder  bertujuan  untuk
mendukung dan memperkuat hasil
pengtgmpulan data primer yang akan
digupakan dalam penelitian. Salah satu
datagSekunder yang digunakan peneliti
adalah studi pustaka. Studi  pustaka
adalah metode dalam mempelajari teori-

teori yang dikumpulkan dalam buku,
jurnal, penelitian terdahulu, karya ilmiah,
artikel, dan sumber lainnya yang
berkaitan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data
berupa observasi dan dokumentasi.
Observasi adalah pengamatan yang
dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-
gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Observasi dalam penelitian
ini adalah peneliti melakukan kegiatan
menyaksikan ~ film  “Joker”  dan
memfokuskan pada scene-scene yang
berhubungan dengan kesenjangan sosial.

Dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental seseorang. Dalam penelitian
ini, peneliti setelah melakukan observasi
kemudian peneliti mendokumentasikan
seluruh scene yang berhubungan dengan
kesenjangan sosial dalam film “Joker”.
Setiap scene yang berhubungan dengan
kesenjangan sosial akan peneliti capture
dan diteliti dengan metode analisis
Semiotika dari Roland Barthes.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan Semiotika milik Roland
Barthes sebagai metode analisis.
Semiotika dalam penelitian berfokus
untuk mengetahui bagaimana suatu
makna tercipta dan disampaikan melalui
teks atau tanda. Semiotika itu sendiri
adalah suatu ilmu atau metode analisis
untuk mengkaji tanda, dan tanda-tanda
itu ialah perangkat yang digunakan
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manusia dalam upaya mencari jalan di
dunia ini, di tengah-tengah manusia, dan
bersama -sama manusia. Menurut
- Barth@s semiotika pada dasarnya hendak
gmemﬁelajarl bagaimana kemanusiaan

Q

= meméknai hal-hal. Memaknai dalam hal
2 ini tidak dapat dicampuradukkan dengan
3 mengkomunikasikan. Memaknai berarti
2 bahwa  objek-objek  tidak  hanya
= rhembawa informasi, dalam hal mana
jek=bbjek itu hendak berkomunikasi,
tetapi® juga  menkonstitusi  sistem
térstrﬂktur dari tanda (Barthes, 1998:179;
o Kurniawan, 2001:153).
[ i

-]

o Secarg  khusus, semiotika Barthes
berusaha memaknai tanda melalui Orders
of Slgnlflcatlon yang dimulai dengan
makna denotasi yakni pemaknaan
%sungguhnya atau sebuah fenomena
5 yang iampak dengan panca indera, atau
dapaLdlsebut deskripsi dasar. Kemudian
makrta konotasi, dimana tanda dimaknai
secara: interpretif (subjektif) dan dikaji
dengan literatur. Yang terakhir adalah
mitos=yang merupakan cara pandang
kebudayaan mengenai realitas pada
kehid’(upan sosial.

Hasil Penelitian

—

Pemaknaan Denotasi dan Konotasi

e
=t
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Gambar 1
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Gambar 2

Secara denotasi, Gambar 1, tampak
pemeran utama pria berada dalam bus
yang dipenuhi banyak orang. Bus tampak
sangat penuh dan sudah diduduki, namun
ia hanya duduk sendirian. la duduk di
sebelah kaca. la bermain dengan anak
kecil di depannya. la menutupi mukanya
dan membuat mimik muka. Gambar 1
diambil dengan teknik pengambilan
gambar long shot, yang secara konotasi
menurut Berger (2005:33), memiliki arti
konteks, cakupan, atau scope, dan jarak
publik. Menurut Keith Selby dan Ron
Cowdery, long shot memiliki arti
perbedaan  publik  (Wahyuningsih,
2019:25). Dalam gambar tersebut, bus
yang ditumpangi Arthur tampak sangat
ramai dan dipenuhi orang-orang. Setiap
bangku tersebut mampu menampung 2
orang sekaligus, namun pada bangku
Arthur, tidak ada yang ingin duduk di
sebelahnya. Sehingga ia hanya duduk
sendirian. Dalam gambar tersebut, Arthur
tampak sedang bercanda dengan seorang
anak kecil yang merupakan anak dari
wanita berambut keriting di depan
bangku Arthur.

Secara denotasi pada Gambar 2, pemeran
utama menyilangkan tangannya dan
melihat wanita di depannya. Wanita
tersebut memandang pemeran utama
dengan sinis. Gambar 2 diambil dengan
teknik pengambilan gambar medium,
yang secara konotasi menurut Cowdery
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memiliki arti hubungan personal dengan

subyek  (Wahyuningsih,  2019:25).

Menaryt  Blain  Brown (2016:63),
—medium shot digunakan untuk melihat
O ekspresi, detail dari apa yang dilakukan
dan menjadikan lebih dekat dengan apa
yang odikatakan serta lakukan. Dalam
3 Gambar 2, wanita berambut Keriting
2 térsebut tampak menatap Arthur dengan
é. sinis, karena  dianggap sangat
» mengganggu anaknya. Arthur yang
t&Drsenyum juga tampak kaget dan tidak
‘menyangka bahwa wanita tersebut
o menganggapnya mengganggu. Maksud
 Arthur disini ialah bahwa ia hanya
o [ercanda dengan anak wanita tersebut,
= mamun dianggap mengganggu dan wanita
tgsebut tidak menyukainya.
Dalari, Gambar 1 dan 2 wanita berambut
keriting menggunakan jaket kulit warna
hitam» Menurut Nugroho (2015: 64),
o warnahitam memiliki makna positif yaitu
© tegas=dan memiliki makna negatif yaitu
3 kesengsaraan, kesedihan, kematian, teror,
kesalahan, rahasia, kebodohan,
kejahatan.  Warna  hitam  disini
menupjukkan bahwa wanita tersebut
memperlihatkan sifat tegasnya ketika ada
yang mencoba berinteraksi dengan
anaknya. Hal yang seharusnya dilakukan
olehzseorang ibu ketika ada orang tidak
dikepal mengajak anaknya berinteraksi
atau Berbicara.
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Dalam Gambar 1 dan 2, tampak seorang
waniié berambut Kkeriting. Menurut Dian
= (20186. 65) rambut hitam, pendek, dan
keriting memiliki arti yaitu orang dengan
tipe ckepribadian emosional. Terkadang
emosinya sangat tidak stabil, dan
seririgkali tidak terbendung. la adalah
tipe @emarah yang terkadang memilih
kekerasan saat harus menyelesaikan
suatww masalah. Namun, ia adalah tipe
orang= yang memiliki keinginan kuat

quins ueyingaAkuall uep UBYWNIURIUS

untuk berhasil. Jika saja ia bisa
mengontrol emosinya dengan baik, maka
ila pun pasti akan lebih mudah untuk
mencapai berbagai goal suksesnya itu.
Dalam Gambar 2 menunjukkan bahwa
wanita berambut keriting memiliki
kepribadian yang emosional, tidak stabil,
dan pemarah. Dalam scene ini, ia
langsung memarahi Arthur yang bahkan
tidak mengganggu anaknya, dan tidak
menghiraukan  Arthur  yang ingin
membela dirinya.

Dalam scene ini, Arthur tampak berada
dalam bus yang sangat ramai. Umumnya
bus ini merupakan salah satu fasilitas
umum yang disediakan pemerintah untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari
manusia dalam segi mobilitas. Menurut
Nasution (2008:15), transportasi
diartikan  sebagai  sebuah  proses

pemindahan barang dan manusia dari
tempat asal ke tempat tujuan. Tujuan

utama dari penyelenggaraan urusan
transportasi umum  adalah  dapat
memberikan pelayanan kepada

masyarakat yang terjamin penumpang
atau barang yang diangkut, akan sampai
ke tempat tujuan dalam keadaan baik dan
aman seperti pada saat awal diangkut.
Pada scene ini, digambarkan bagaimana
transportasi umum  digunakan oleh
masyarakat kota Gotham dan merupakan
fasilitas umum bertarif minim. Dengan

tarif yang minim tersebut, semakin
banyak  masyarakat yang  akan
menggunakan  transportasi  tersebut

sehingga akan memunculkan perebutan
tempat duduk. Scene ini menunjukkan
bus yang dipenuhi orang-orang dan
semua tempat duduk yang telah terisi dan
duduk berdesakan. Transportasi umum
diadakan untuk mendukung masyarakat
termarjinalkan, yang kekurangan sumber
daya untuk berpindah tempat dengan
kemampuan sendiri. Hal ini justru
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memperkuat isu kesenjangan sosial
dalam scene ini, dimana seharusnya
setiapm) orang dapat  menikmati
— kenyamanan, ketenangan ketika ingin
© berkurjung ke suatu tempat tanpa harus
= berdesakan dengan orang sekitar dan
merasa terganggu dengan orang sekitar.
T
Penelitian ini  menggunakan  Teori
-Budaya Populer, dalam Budaya Populer
v terdapat tiga tema utama yaitu apa atau

diynbusaw bue

()
gs?apa yang menentukan budaya populer,
5 pengaruh komersialisasi dan

o iAdustrialisasi terhadap budaya populer,

c serta peran ideologis budaya populer.

© Dalad film ini, Warners Bros. Pictures
raenentukan budaya populer sekaligus

= pémbuat

%terlepas dari  komersialisasi  dan

S dan PC Comics sebagai orang yang
: film “Joker”. Pihak yang
=~ memproduksi film tersebut tidak dapat
S industrialisasi dalam menyebarluaskan
o film ke khalayak.

edu

3 Warngr Bros. Pictures dan DC Comics
= sebagai pihak yang memproduksi film
> “Joket” termasuk dalam komersialisasi
S dan industrialisasi. Kedua perusahaan
5 yang-termasuk dalam industri perfilman
o tersebut  menggunakan  film  untuk
~ mencari keuntungan dengan mengangkat
isu == kesenjangan  sosial.  Dalam
representasi dari kesenjangan sosial,
5 tersebut mereka secara frontal mengkritik
© masatah sosial yang dialami di dunia
% yangsberlatar di Amerika Serikat.

gaAuaw
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% Perusahaan pembuat film “Joker’ dengan
menggunakan kesenjangan  sosial
menmasukkan sebuah ideologi melalui
cerita’ dan scene yang diperlihatkan
kepada audiens. Ideologi dimana Arthur
Fleck  sebagai karakter utama
digambarkan sebagai akibat masalah
kesenjangan sosial di perkotaan untuk
keselgruhan film. Film sebagai produk

komunikasi massa tidak dapat terlepas
dengan ideologi dari perusahaan. Adapun
pembuat  film  “Joker”  berusaha
memperingati masyarakat dunia yang
memandang negara Amerika Serikat
sebagai negara adidaya yang modern,
gedung-gedung tinggi, dan penuh hiburan
juga sebenarnya merupakan negara
dengan tingkat kesenjangan sosial yang
tinggi. Selama ini masyarakat dunia
disuguhkan gambaran kota di Amerika
Serikat yang begitu sejahtera dan asri,
namun dalam film “Joker” perusahaan
pembuat film ingin menunjukkan sisi
yang tidak pernah dilihat masyarakat
dunia. Amerika Serikat juga memiliki
area rural yang didominasi kaum
marjinal, orang-orang yang tidak dapat
memiliki tempat tinggal dan menjadi
gelandangan di tepi jalan. Ada juga
lingkungan yang tampak kotor dan
kumuh, dan terdapat banyak gang-gang
sempit dan gelap.

Film sebagai produk komunikasi massa
seharusnya memiliki fungsi sebagai
sarana  edukasi, informasi, dan
entertainment atau hiburan. Penelitian ini
berusaha untuk mencerahkan bahwa
representasi dari kesenjangan sosial
dalam film “Joker” tidak sepantasnya
menjadi tontonan seperti apa yang
digambarkan dalam setiap gambar dan
scene-nya. Masalah sosial bukanlah hal
yang dapat diangkat begitu saja sesuai
dengan keinginan atau tuntutan dari
industri perfilman. Adanya nilai dan
aturan sosial yang harus dijaga oleh
masyarakat dari berbagai negara dan
budaya, terutama  mereka yang
berdampak pada kesenjangan sosial.
Ideologi dalam film “Joker” merupakan
wujud dari low culture. Low culture atau
budaya tingkat rendah yang memiliki
kaitan dengan budaya massa dan
menyebarkan ‘kesadaran palsu’ dimana
produk komunikasi massa diproduksi
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melalui teknik industri yang mengacu
pada nilai moral tinggi dan menutupi
kenyatgan. Hal ini berarti nilai-nilai yang
— berlaky pada budaya seolah dihapuskan
© dan keésenjangan diangkat sebagai produk

Q

= untuk=-diperbincangkan publik sebagai

Q

2 realitas agar film yang dibuat dapat laku
3 dan diterima di pasaran.

Q

]
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Kesimpulan

=

telah peneliti  melakukan analisis
jenotdsi dan konotasi menggunakan

Ui’i

nik:Semiotika Roland Barthes, peneliti
anjtitnya menemukan mitos
Iésenjangan sosial dalam masyarakat
yang o.ditunjukkan dari pembentukan
> budaya kemiskinan struktural,
= lingkdngan pemukiman yang kotor, kaum
S marjinal  yang  tertindas  karena
S pemukiman yang berada di tepi kota,
o adanya kelas superior dalam tatanan
© sosialstingkat pendidikan yang tidak adil
3 berdampak pada peluang mendapatkan
= pekerjaan yang layak, adanya jurang
> pemisah antara kaum dominan dengan
5 kaumemarjinal, masyarakat yang apatis
5 dan tifhdak kriminal yang tertanam di usia
= remaja, kurangnya sarana dan prasarana
- untuk memenuhi kebutuhan mobilitas
© dan aksesbilitas, kurangnya gizi sehingga
& mempengaruhi  badan, fasilitas umum
= yang buruk, dan sistem yang merugikan
© masyarakat termarjinalkan.
2 Peneliti kemudian menemukan adanya
2 pemaftitapan dan pergeseran mitos dari
= kesemjangan sosial. Adapun
pemantapannya adalah  kesenjangan
sosiab membentuk budaya kemiskinan
struktural, lingkungan pemukiman yang
kotol kaum marjinal yang tertindas
karema pemukiman yang berada di tepi
kotazadanya kelas superior dalam tatanan
sosialy tingkat pendidikan yang tidak adil
berdampak pada peluang mendapatkan

%)
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pekerjaan yang layak, dan adanya jurang
pemisah antara kaum dominan dengan
kaum marjinal.

Adapun  pergeseran yang peneliti
temukan adalah kesenjangan sosial
ditunjukkan dengan masyarakat yang
apatis dan tindak kriminal yang tertanam
di usia remaja, kurangnya sarana dan
prasarana untuk memenuhi kebutuhan
mobilitas dan aksesbilitas, kurangnya gizi
sehingga mempengaruhi badan, fasilitas
umum yang buruk, dan sistem yang
merugikan masyarakat termarjinalkan.
Film “Joker” dalam kaitannya dengan
budaya populer seolah ingin mengatakan
bahwa negara adidaya, Amerika Serikat,
tidak seindah yang dipajangkan kepada
masyarakat dunia. Negara ini juga
memiliki sisi gelapnya yang mana kota di
Amerika Serikat juga memiliki area rural
yang kotor dan kumuh dan juga gang-
gang sempit yang gelap. Topik
kesenjangan sosial yang diangkat
menjadi film seolah memiliki nilai dan
moralitas yang tinggi untuk menyadarkan
masyarakat tentang masalah
kesenjangan. Namun, pada akhirnya
kesenjangan sosial dalam film “Joker”
hanya menjadi sebuah realitas yang
ditampilkan  sebagai  industri  dan
komersil.

Saran Praktis

Untuk para pembuat film, agar tidak
menyajikan topik kesenjangan sosial
sebagai suatu industri dan komersil
semata. Film seharusnya dibuat sesuai
dengan fungsi media massa yaitu to
educate, to entertain, dan to inform.
Topik kesenjangan sosial seharusnya
menjadi cerminan masyarakat Kita yang
mengalami masalah  dan  harus
diselesaikan, sehingga para pembuat film
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harus berpartisipasi dalam memerangi
masalah kesenjangan sosial.
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